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mereka dapat pelsjaran®.20

dadi Al-Qur an itu berisi petunjuk-petunjuk yang
mencakup segala aspok kehidupan manusia, baik untuk ke
pentingan kedunisan maupun untuk kepentingan keahiratan.
Earena 1tu haxus difaheami dan dipelajeri scmua yang tep
kandung didalamnya.

Pari uraian diatae dapat ditarik kesimpulan ‘bah
wa untuk dapat memahemi ief kendungan Al-Qur an cangat
diperlukan adanya penafsiran-penafoizran terhadap ayat
ayat Al-qur on. Kemudian dilakukan uspha pemcheman une
tuk dapat mengetahui makeud yang sebengraya.

3. Ferkembangan tafsir al-Qur an,
Secara kronologic periocde tafeir Al-Qur an dapat
dibagl menjedi tiga (3) periode yaitu g -
8. Feriocde Hutagaddimin.
b. Periode Mutesakhirin,
6. Feriode Moders.2'

8. Fertode Hutagaddimin (meliputi periode Shehalat ’
'?abi':ln. 'fabnt-tabiiﬁ. gkad I - IIX Ho)o

Al-Qur an diturunkan kepada Babi Saw. dengen ba-
hasa ared dan uslub-uslubnya. Nabi dapat memaghami mak
sud Al-Qur an haik secara global maupun secaras detil.

Rasulullah setiap mensrima ayst al-Qur an lang
sung menyampaiken kepads para Shghabat corta menafoirkan
mana yang perlu ditafeirken. Penafsirsn Rasul adakalanye
dengan sunnah qawliyah, adekalanye dengan sunngh £1'1i-
yah dan adakslanya dengan eunnah taqririyah.22

L )

20. Ibtd, hal. 749.
at, bid, hal. 28,
22, Hasbi A&-Shlddiqy, w. hal. 219.
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Para Shahobat dupat memahzmi Al-Qur an segura glg
bal, Sedengkea pemahcmen mereka terhadup Al-Qur an cecam
ra tafehild tidek mudch benya bermudzlkap pengetahuen ba
husa arad saja , tetapi mereka hegas mcmbzhas, moneliti-
dan kenmbsli kepadz Nabi uatuk meminta penjelas=n terha -
dap epa yang sulit bugi mereka,

Al=gur an diturunken dengen menggunikon bahasa Aw
rab, don para Shohabet adalab oreng arcby arkzdari itu -
bagl mcreka untuk memzhemi Alejur an sscara global tidek
mengalami kosuliten lebihelebih mercka mendapat penjeles
san lapngseng deri Nabd,

Perlu discdari, meckipun merchka orang arab den ki
dup berscama Nabd, zkon tatapi penchamun mereks terhadape
apti den mzkna Al-Qur an mempunyai kodoy kemsmpuen yang
berbede, Kadangkale sebaglan mereka faham terhuadap suata
pongertion eyot, sedang bogl yeng luin mepasa sulit, Sg
aua itu dapat dikembolikon kepada kekuatan ekal fikirene
masinge-macing pura Shahabute

=

Adupun faktor yang menyebablkean perbedacon tinghka
tam kecerdosan pars Sheahabay adclan sebugel berikut g

1). Perbedaen pengetabuan mereka delom bahasa arob,se
kalipun bahaga torsebut adalah bahase mercka, D
entara mercka ada yeng banysk mengetahul kesusape
trezn jehili den wengetehul yeng acing, sohinggee
dengan pengetahuon tersebut merecka dapat mengetaow
hui sinonim ay:zt, den disntara Bereks adapula =
yang tidek meagetahui,

2). DMantzra Shahabat a da yang selalu meagikuti Habd
den tinggel bersama belian serte monyeksikon sebab
secbub turuanya ayat, den ada yang tidak denikicne
halnye, Mengetahui sebab turuanya Al-Qur an meru-
pakan pertoloagen yong amat bessr watuk npenschemi~
suatu ayat, dan tidck mengetahui szbab nuzul se
ring menjerumusken dulam kesulahone

3)e Demikian pula perbedaecn pengertian merclta tentang
adat isticdat bungsa erab baik delam perkatacn -
naupun tindskan, Borang siapc yamg adat istiedate
bangsa arab dalum berhaji dimesa Jahill akan mempu
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. memehami ayateayat haji daripada yang tidak mengeta
lminsa.

4, Demikian juga perbsdaan tingkat pengetahusn para -
Shahabat teatang yeng dilakukan orange-oreag Yahu di
den Nasiand yong bertempast tinggel dijozirsah crab
waktu ayat turun, Didulsm Al-Qur an terdupat keterp
npan=-keterangsa tentang tindcken oranpg ¥Yabpdi dan =
bantahannya. Ayateayat soperti ini tidck akan sem -
purne difahami kecuali meangetahui apa yang dilakuy -
oleh mereka 23

Padz pericde ini tidak sutu kitadb tufolrpun yang
didopsild kecuald kitadb-kitab yong ditulis oleh orany yeng
terahlyr disntora mereka felah orsng~orang yang mesih  hi,

dup pada musa tabdit=taebiin,

Sesuduh datang engkatan tobilt-tabiin baruleh ity
348 buku-buku tafeir yong melengkepi semua surot-surat A}
Qur ane Buku taefsir yeng meveke tulis ini mengendung pep
kataan-perkataan Sheshubat den tabi®in,

Dizntara tabiite-tabiin yong menulie tafsir itu iee
lah Sufy=n bin Uyainah, Yazid bin Harun, Al-Kalbi, Huhome
mad Ishoq, HMugatil bia Sulaimen, Al-Weqidi don banyak 1g
gl yzng laionye.

Penulis tufelr yung terkenal pada periode ind g
labh ¢ Al-Baqidi ( meninggal 207 H). Sesudah itu Iba. Jarir
At-Thaberi (meninggal 310H). Tafeir Ibn.Jarir adulaeh tafe
ar mutasaddinin yung palimg besar dan yong scmpai  ketg
agan generasi sekarunge Nama tafsir tersebut adelah " Tag
eir Jeamiul Layan', Para mufassip yong datang kemudian
banyak ;an@; mengutlip don meagenbil bzhea dari tafsir Ibn
Ja!‘.'.?oz

b, Periode Mutaskhichivin (owulai abed IV - XIII H),.

22. Abhnad Amin Fatrnl 1slom Terjmh. aAg iﬂi Dahlan.
B2

Bulan Bintang, 1968,
23+ Depaqe Rle, QDR Clie, hale 32.
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Setolah agemz Islem mengembangksn sayaopnya kedae -
rah=daerah y:ng berkebudayesn lama, sepertl Asia tengah ,
Persla, India den lain-leinaya, terjadilzhk persinggungan
dan pergeseran antare agama Islam vang masih dalam bentuk
sederhaze dengan kebudayean lema yung telsh diolah, ber =
kenbang serta mempunysi kekustan dan keuletan,

Moka sejuk waktu itu mulailah koum buslimin mempg
lajarl pengetahusn-pengetcbuan yunpg dimiliki mercka. Karg
na itu koum muslinin muled belajar ilmu logika, ilon fale
safah, ilmu hukum dan ladn sebagedinys, hingga dclom  bebe
ropa wektu saja telah dupat dimiliki dem dibukukan 41my -
ilmu goya bahasa, ilmu keindahzn behasa dsh segzla ilmh -
yang lein,

Porobzhan ini menimbulkan pula perobahen delam pe
nyusunan dop pendkiron tentang kitab=kiteb tafedr. Ahli -
ahli tefeir tidak lagd hsnya mensutid riwayat derd Shahae
bat, tebi'in dan tazbiitetcbiin saja, tetapi telah mulaibg
kerja, menyelidiki, meneliti dun membanding speeapa yang
telah dikerjukan oleh orsag-orang yeng dabulu dari mercka,
Tidels honya eempuai demikien saja, babkon para mufassir pa
ra oufa cuiy teleh mulcd monafsivkun daxd segl guya bsha
82y keindahin buhuzea, teta bikosa, disumping nengulch den
menafeirkan ayateayat Al-Jup en gesuai demgusn pengetahuan
pengetahuan yang telah mereka miliki,

Dientura tofoip yeng lohir d:zlam periode ini ialkh
Tafslr Al-Qur an, susunen Ar-Reghib Al-Achfahani (502 H).

Kemudien dalam ebad kelima datenglah Japr utllah Az
Zemahsyarl (467 - 528 H), menulis tafedlr yang bernema Ale
Kusysyafe Beliau meneraengkan dengen sempurna eegala rahom
eda balaghah Al-Qur an. Dan terkenalaeh tzfsiy ini dalam -
kelangen Ulama® sebfafai suatu pedoman didalam meneranskan

balaginah Al-Qup &no‘2

25, Hasbi Ash-Shidd‘l.qy, Q.Q._% hale 2454
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Sedangkan hkitab tafeir yang lahir puda abad kelima
den keenam, antara lain 3

1. TALSir AleUajiz £i Tafsipr Al-Qur anil Azig, yaeng
dicueun olek Abu Hasan Ald Ibn, Ahmed Al-Uahidy (458 H).

2. Hat8lismt Tanzil, kerangen Abu Muhemmed Al-Husain -
Ibn, Mes'ud Al-Baghawy (516 H).

3e Ahkamul Qur an, karangan Abu Bokar Iboul (¢ Arvabd (
542 H)e26

Dentara tafedlr yeng lakip dalem ebad ketujuh dam
kedelapsn yang semped sckareng maedh terkenal dalah 8§
1, Tafsir Mafatibul Ghelb, yeng disusvn oleh Fahruddin
Ap-Bnzi yang terktenal dengen namaAlePahrur Razdi (
605 H)e
2, Tofolipy AleJzmi’ 11 Akkonil Qur cn, yang dicusun 0=
ich Iman Abu Abdillah Al-Qurtutd ( 671 K ).

Yeng lahiy delam abad VIII, anbara lein faleh §
1, Tafsiy Lubabut Ta'wil, £i Matonit Tanzdl, yeng dieg
sun eleh Ali Ibn, Muhammad Al-Baghdadl ( 725 H ).
2, Tafeir Bahrul Mukith, susunen Iba, Hayyen Al-Andalfy
g ( 754 H ).
3, Tafelr Al-Qur cnul Earim,susuncn AleHafidh Ibne Kew
tedr ( 772 8 ).gz

_ Kitabekitadb tafsir delam abad kesembilan dan kese=
pulub, sntara leain 3
le Tafsir Tanwirul Hiqbas min Tafedr Ibnu Abbas, susue
nen Thehip Muhcmaed Itn. Yagyb AleFziruzzebaedy (817
H)e.
», Tafedr Al-Jglalain, susunen Jalkluddia Al=iighalll -
den ditematksn oleh Jalaluddin és=Sayuthi (911 H)e

Sglanjutaya kitab tafeir yeng lahir pada abbd XI ,

26e Ibida, hale 247,
2'!'. M‘. haik. 2‘#7 '2‘090



21

XII den XIXI antara ladin
1. Fathul Qadip, cusunan Imam Asy-Syaukani ( 1850 H ).
2 Rubul Ma'gpd, cusunen Imam Aledlusy ( 1270 R ),
3. At=Tafsirul Munip ( Marah Labit ), susunen Huhemmad
Nawawi Al-Ja\mb‘?’g

ce¢ Poriode lloderns

' Poriode ini dopat dikateaken dioulel sejok ahir abe
abad ke 19 i, sampai saat ini. Pada wektu mcna seluwah bg
glan=begion bunl yang menganut agsma Ig)em getelah sekien
loma ditindas dam dijojah bangsa berat telah mulad bang
kit kembeli, DMounce-mena unat Islsa telah merasszhken agema
mereka dihina dan menjadi alat permezinen, serta hkebudayan
meoraeka telch drussk dan dinoded,.

Mgka torkenalah modernisasi Islam yeng dilakuken @i
eayy oleh tckohetokoh Islem sspertl Jpmaluddin Al=-Afghee
ni cdan ouwrid beliou Syeh Mubammnad Abduh, Di Pakisten dan
di India dipelopori oleh Sz yid Ahmad Khene CGerekan 4imi
tidek honya di Meslr den di Pakiston saja, tetapl telah =
menjalar pula ke Indonesia, yeng dipelopori oleh HeOeSe =
Cokroa minoto, kemudien K.He Ahumad Dahlang, dan K.He Hasyin
Asy'ari 2%

Bontuk modernisasi Iglan pads masa ind ielah menge
geld kemball epl Islem yang toelab hemplr padum, mcadela g
goma Islen dord sersmgen-serangeR S,pqenz bopate Dalem 1
saha ncnbela agema Islem dard serasngon barat ditu, keusmug
limin mempelajari pengetahuan-pongetahuen, kenajuon-kona=
juan, bahkan tradisd yang dipskail oleh barat itu untuk di
jadiken penangkis serangaR-soPangannyas

Demikian pulalah kitab tafsdr yang dikarang doleme
percodeinl, mengikuti garis perjuengen dem Jjalan fikiran

J8e EMidas hale 249 = 250,
2%, Dopeqe Eley ORa. Clte, hale She
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keum muslimin pade waktu itu. Seperti halnya tofsir sl
¥anax yang ditulie oleh Sayid Resyid Ridla, Pafeir Maha
sinut Ta'wil susunan Syeh Jalsgluddin Al-Qneimi, Pafed »
Thanthawi Jauhari den tefsir yong lain'yang tidek cedii
Kt Jumlahsya.o® '

Darizuraion singkat tentang perkembongan tafeir-
rolalui d%iga periode ini mesunjukkan adanya psnyempurnp
an. 8Sshingga diaentaranya ada yang menafeirken teroreats
61 kepode cuatunbidang flmu. Suatu conteh Al-Kaoyeyef =
menitik beratkan pada bidang balsgheh, sscdengken Aleiia-
ponitik bteratkan kepada pendidiken dan sebggainya, de~
ngen metode sobagaimens dijelsokan oleh penmgorangnya
yaitu ¢

.Maf\sag\wywdo}ﬂ‘dsfmjmﬁ,ﬂ\}ﬂ‘m
O 5y a5 O g0 P ploy e Ml 2oy
At oslis Ol Y olesy 0L (J= 3 S a ded
. Q_J\e)\ 5oy 3N 55 A ws\=ioly P A el

,,J-‘U)‘d s 9> Bloke sa e s ) suis y
aiméalah ana:n kgab targxa;aiang ﬁ%ﬂimw
an yeng fung a BO! :
manusia GaB sebagal rgﬁmt bagl ‘aﬁm senesto.dan
didelannya mengandung dapar-desax hkemeksouran dan
hukun kemgnyarakatan yang secuel dongan tuntutan
kepentingan mgnucla dicetiap satan dgn tempat .
Hal ini dicevabkan gdanya porcecunien antora agi
dah~agidahnya dan akal serts keselarasgn adabeg=
dabnya dongan fitrah manueia, dan cojelon hukume-
hukumnya dengan penolskan mn%sdat—mafudamm
dan pozeliharesn maslah#it-maslghatnya. Ini adalsh
Jalan yang ditempuh dalan studinys 4% Al-ashar®.

Hanye caja pada pericde ini tafeir dikerang dalam
rangka membpngkithsn orang Islam dan mengikie seranganda

50. Ibid.
31. Raghid Ridha, Zaf
Mesir, Jue. 1T, hale 1 { 1
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rs barat yang pada waktu iturdunia Islem dalam kekumeog-
an Imperialisme barat,

4. Metode penafsiran Al-Qur an,

Palam pembghasen ini aken diketengahkan metedepe
nafsiren Al-Qur an difinjau darl segi sumber penafesiran
nya dan darl segi sistem penjelasen,eegli keluasan penje
lasan écrta tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.

Apabila ditinjau dori eegl sumbex-sumber penafei
ran yang dipakai, maka metode penafsiran aAl-Qur an ita
ada tiga macam, yaitu sebagal verikut 3 a. Metede tafelr
bil Ha'tsur, b. Hetede Tafsir bir Ra'yi, c. Hetode cam=
' m.sa

a. Ketode tafpir bil-Ma'tsur,

Yang dimagkeud dengan metode tafseir bil-fa'tsur i
lah menafeirkan Al-Qur an dengan Al=Qur an, merafeirkan
Al-Qur an dengan jgs-8unnsh dan atau dengam penjelacan -
Shahabet, >

Dalan rangka menafsirkan Al-Gur gn secara krono-
lagis, mula=-mula harus menafsirken ayat al=Qur an de-
ngan ayat yang lain, karena hal-hal yang diterangkan se
-cara global padan suwatu tempat telah diterangkan panjang
lebar ditempat yang lain. Dengan demikian maka makna ge
yat itu akan semakin jelas. Jika tidak terdepat penjela
san ateu tafsirnys dalem Al-Qur an, make diecari ponjela
cannya dalam hadits, yang telah dijelasken tentang fung
einya oleh Al-Qur an ita sendiri. Dimana ditegachen beh
va Basel adalah berfungei sebagal pengges den penjelage
Al-Qur an., Seperti firmen Allsh dalaem sarat an-Nahl 44s

320 K. ﬁbﬂ. DMOHOA. areens
Pada Mesa Kini, Suradaya, 1986: G ;

33- Teh. 414 As-ghabuni, Zengantar studi Al-guy
Terg . _Kudlari den Metena, PP, Al-ria'arif, San=
1984, hal, 205.
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Dan Kesd tuminkon hopadasy AleQur an ea% 52T
noroagken kRopadsn umat monucia &pa yons aloh éﬁ.m
rlieR hepoeds merchaY, 34 .
Rapuwlullel juge toleh men@.ndi.kmikm delar cobuah AYE <
yong drivaystiion oleh Imem Abw Doud deagen soncodeya oop
diri, sabuged borilzet ¢

S A VI SR A DAL

Re%ahuilah sosungguhnya tcleh 4 tusunion hRopadelu
cobuch kitad (Al-Cur am) don bamaﬁya Jugs cesua
tu yong penyorupainya’,

Kenudion Jike penafsiranny: tidok élteaud delom A3
Cup on mouptn AswSunnch, moka Loleh oepafedriicn Al-Qupr el
dongan ketorangan Shabebute Kopeaa mordke aenydicikon e
gunaya Ale.ur any bonyck bergoul dengin NHably den admpd -
ayal pengetahbuen y:ng bedk tentang AdeGur ane
Men totapd yung @cclh monjedi perancelehondd ainld dala b
tentang ponafedPun yongz seaggundkon koteyamgen Shahabat o
ipeheh dltorion cscura mtlag abau tidals ?¢ Oolom ho) 4ad
pora Tlons? borsclizdh pendapate

Incm AleHohkim socar: mutlaoq monerima penafcdzan A}
Que en dongen pendapat Shohobat, bubkes dlbeord otatus e
na deagan ponpafoiran hodite Nall., Sebogaimena koncnternya
dibowoh inl ¢

. " Sw . H
5. Erdipem A gl gl !
Pandangon Ale-Hokin torsobut didasarkan hkapena pipa SRakos
bat porupcken generasl yong borgoul repat dengen Nabi, &
hut neny:iciken turunaya vahyu, songotahul Kupon dan

aa wvohyu 4t ddturunk:a, ecpta d.ica poristivu apa wehy w
ity diturunken dsa didukuns olob ahlck merchac yang torpue

74 o Depeqeilos [BGe.Lhe

3% 35'e ibds Adhim ApeZapqonl, f(Ds.Lhiay Juce I, w.
1%
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$1, demition nulc kofochihum sercko tentons Ale=qur an
sudch tidik drogukon 1.3,

Sojclcn dengen pendapat diatosn, scbigodmcma yang
dhatken olek Ibne Katidir deolum kitoab tafrdraya @
I " . \ . \ o { . - TR \ . - \ - “ .
S RIS PP WIS PRSP e RS 11
“ s - \ :' \ [N .
Lﬁd“ﬁ.i)’y‘—’ci\)‘)\ Or Las U 06 66,00 v—k—*ﬁ\s (2 2\
L%j42’£%4zﬁtfjl9z;s‘yfj\f‘fL7Ttﬂ\v*rf\¢9°v4’3L£"“3*
¢Og Sl bwjy\ﬂﬂ\&acwj&fﬁj?&_}\;\&
3 ( 36 - 2 gl Ads N oe g n 21 A2 N
Jiko komi tidok sondopaticen pencfedira cyst dolem
ieur on den As=Sunnah, ncha kel cken koabill =
peaggun:kan pendipat purn Shohubate Korena sereRos
1obih mengotahul corinobeqaFinch don hkeudusneRecdg
en yong dpercelicdiizen, dem korena moreko BCapR =
nycd penchomsn yurg meupuEnc, ilaw yeng shabib, e
oul yung shelihgterutema purs Uleme! den ponuka o
peguka morcko sebugoimcac imom yeng caput, dom Khu

jafous-Rasyidin dea doopein:n awjlapdd corte Abdul
1ch 4bn, restud¥e

sedonghen pend: pat yoag tidrk scmozdma pencfeiren
dord Shahcbat soewrs putlog, mokc tddek moenilci ponafdre
rab Shohobot borzoduduken morfu’ cecurs owtlog, totopd 44
butagd tontong opa veng berhubungun deagen sobob nuguly 2
tou cocuaty yoag dopat odecpad oleh wkel menueds, ueke dg
icn hel il enjo geng dibulund morfu®, Deamilsien poadapats
Ibne Sholch dum Hawovded |

Pongan penjelaccn ddates dlatus dapat dlonbdl pg
agertion behuo penafeiron Shohobor yeng depet dibulcumd -
aorfu® henyolsh yong meapunyei edleilch yons easpad kepg
da Nabl sujce Nooun porduwsyctan terscdut Jugs sebegudmana
baddts ( belum bica diterim: sceure mutlaq )y ortinya &g
b tordenat perivaystem-periwiyusten yong shaldh dua yeag

>

. Ton Katedr, Tofods
ﬁ-p Eﬁﬁ.mtq JURe 13 hole

3 3 o AdzeDnohobi, On.
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dla'if, sehingga masih mcmerlukan adanya penelitian dan
pengecekan lebih lanjut. Sebab tidek sedikit pula antara
rivayat-riwayat tersebut ya ng tidek bisa dipertanggung=-
Jawabkan,

Muh, Ali As-Shabuni berpendapat bahwa penafsira n
Al-Qur an dengan pendapat Shahabat dan tabi'in perlu di-
teliti keshahihannya, dikerenckan ada empat faktor yang
mempengaruhi, yeitu :

1). Sering bercampur baur antara rivayat-riwayat pang
shahih dengan yang tidek shahih.

2). Banysk riwayat-riwayat yang dipengaruhi oleh cer},
te-cerita israiliyat yang penuh dengen bid'ah dan
hurafat yeng bertentangan dengan agidah.

3). Sebagian orang yeng fanatik terhadap madzhab yang
dianutnya, sering mengemukskan suatu riwayat yang
tidak jelas sandcrannya, hanya untuk memperkuat -
terhadap madzhabnya.

4). Para kafir zindiq sengaja mengaburkan riwayat-ri-
vayat yang benar, sehingga sering mengkaburkantep
hadap pengertian ayat Al-qur a n.

Menurut penelitian Husen Adz-Dzahabi terhadap taf
gir Shehabi ada tiga kemungkinam, sebagal berikut ¢

1)e Ta fsir Shahabi dinilai marfu' sepanjang penafsi-
rang tersebut menyangkud sabab nuzul, yeng tidak
dapat dijengkau oleh skal fikiran manusia, Apabila
ada penafsiran dengan ra'yu yeng tidek disandarkan
kepada Nabi, mcke tafsir semacem ini dinilai mau-
quf.

2)e Tafsir Shahabi yang dinilai marfu' wajid diterimas

38, Muh, Ali As-Shabuni, Qpa Gitas, hale 212.
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e Tafsir Shehabi ada yang hanys sampai derajat mau =
quf, ada ying mewajibken mengembilnya, dan adayeng
tidak mewajibkan mengamhilnya.39

D§S& ureian diatas nampek Jjelas bahwa penafsiran -
Al-Qur an dengan ayat Aj.Qur an lainnya ateu dengan As=
Sunnah tidak terdapat perselisihan pendapat diantara ra
ra ulema' untuk menerimanya ,Nemun masih diberi catatan -
kvlitas hadits tersebut ha rus benar-benar mencapai dera=
iat hadits maqbul.Sebab tida k sedikit periwaystan-periwa
yaten hadist tafsir yang tidak berdasarka sanad vang mute
tashil, Keadaan seperti ini terjadi sepeninggal Nabi,

Mengingat kwlitas tafeir Shahabat yans mesih dipep
selisihkan oleh para Ulama®, hal ini nmerupakan suatu kewg
Jaran seba para shahcbut juga sebugal manusia yang tidak
lepas dari kekhilafan, sohingga hzsil 1jtihadnyspun bersi,
fat dbannil yang ahirnya mengakibatkan perbedaan pendapat-
dikalangan Ulama®,

be Tafsir bireralyi,

Tafsir bir-ratyl $alah tfsir Al=-Qur an dengan meng
gunakan ijtihad, setelah mengetahui bahasa arab don uslub
uslubnya, mengerti arah penunjukan lafadh, mengetahul se-
babesebab turunnya ayat, mengetahui nasikh dan mensukh, -
dan mengua sai seperangkat ilmu yang harus menjadi bekale
bagl seorang mufasair.ho

Ulama?® laln mendefinisikan sebugai berikut g

Tafsir bir-ra'yl adalah tafsir yang senata-matabeyr
sumber dari akal, swma sekali tidak berangkat dari  arah
syara' dan sesual dengan nash-nash agama.hl

39+ Adz~Dzahabl , Qp, Cit,, hal. 95,

l}oo M, hal. 255-
41, Manna'ul Qatththan, Mababis fi
Isa Al-Baby Al-Halaby, Mesir, hal, 351,




28

Berdasarkan definiei diatas dopat diambil kesimpu
lan bahwa tafsir birera'yi itu terbagl menjadi dua
1) Taffir bir-ra'yi yang terpuji, ialah tafsir yong
sesual dengan tujuan syara' jauh dari kejahilan -
dan kesesatan, sejalan dengen kaldah-kaidah buhasa
arab dan berpegang pada uslub=-uslubnya dalam memngs
hami kontek Al-Qur an,

2)e Tafsir birera'yl yang tercela ialah tafsir yong b
berdasarkan pendapat yang salah dan sesat, atau =
menggiring suatu ayat untuk membenerkan pendapate
nya waleupun salah, attm menafsirkan Al-Qur antam
pa didukung oleh ilmu-ilmu atau mufassirnya tidak
memenuhl persyarutan sebugai mufassir,

Atas dasar ini kita dapat mengetahui bahwa sesung
@MmrwwymguMMMn@mmpwuamnwmAb
Qur an yeng dienpam oleh Rasmlullah ialah jika ra 'yuter
sebut masuk katagori yang kedua, sebugaimana sabdanya @

\)Jif}h;t_fhkfﬁz=d}2 6&¢.JULL;jﬁL3$,;i,1)5£\L%;QSE
QS\J@\JEU ——W&{y)u‘ Or 0 A—sza 5 s
~ OB e g it sl}d;,li

1 v
Jauhilzh pembdcaraan, kecuali dalam hal-hsal yang
telah kelian ketahui, Karena bareng siapa yang sg
neaja berdusta etas nameku, meke hendaklah bersi-
ap—sfap untuk gﬁrtempatagineraka. Dgg barang s%ap
pa.yeng sangatekaon _se u tentopg Al-Qur an  ber
aasaggﬁﬁ gg'jﬂﬂyﬁ,héﬁggrig ngﬁdaklan ia bersgiap -
elap untuk bertempat dineraka,( H.R., Imem Turmudzi
dan Abu Daud )o

42,

Dengan adanya larangan penafsiran yang didasarkan
pada ra'yu semata, yong dlencam oleh hadits Nabi diata s
makka sebagal preventif terhadap penafsiran ayat Al-Qur -

L2, Imem Turmudzi, Al=Jzami'us Shahih £4.
mudzi, Al-Maktabah Islamiyah, Jus V, hel. 199,
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en yong tersesat , para Ulama'membuat pedomen bagi mufag

sir yang menggunckan ra'yu,

Diantaranya ialah pedoman yang dibuat oleh Imem As=Sayu-

thi dalam kitabnya Al=-Itqan damn Az-Zarkasyi dolem kitabe-

nya Al-Burhan, yong pada pokoknya diringkas oleh Az=Zaxp

qani menjadi empat 3

1)e Penafsiran tersebut horug diamiil dari Rasul de -

ngan menghindarkan dari hadits-hadits dla'if damn
maudlu®,

2). Penafesiran harus diambil dari pendapat Shahabat ,
karena kedudukan mereka finilai marfu',

3)e Harus mengambil berdasarkan bahasa secara mutlel,
karena Al-Qur an diturunkan dengan bahasa Arad =
yang jelasy,dengan membuang elternatif yang tidaok-
gesual dengon bahasa Arab,

4). Mengambil deri ucapan-ucapan ycng populer dikala-
ngen orang arab, serta sesual dengan ketentuansyg
ra'e hal ini adalah yang pernah dikemukskan oleh
Nabi kepada Ibn Abbas dulem sabdanya 3" Ya Allahe=
berilah pengertiankepadanya tentang agema, dan am
jarileh ia tenteng tatwiln, 3

ce Metode campuran.

Yang dimcksud dengan metode campuran adalah penaf
siran Al-Qur an dengan Jelan memadukan dua metode penafe:
siran bil-ma'tsur dan bils8ma’gul, dimana delam metode ini
memberikan kebebasan berfikir yang tidek keluar dari bas$
tag=batas ijtihad serta mengambil riwayat dori Ulemat-U-
lama' terdahulu,

Metode ini menjauhkan diri dari analise-anelisa =

43, As-Suyuthi, Qpe Cit., Jus II, hale 179.



30

gronatikad, HeRgoruienol . full baberupa nrdehicb, corlte-€6e
itn depciliyat, menbuen: hodd toel ABe youyg diafif dum
monrdadoed dord nenzcrubeeREreh erbonge Llougtetenty -
yunz borlebdhong rocucli honys wseancnbil sekede® yong e
porlukca sajtailh

i}em,au kote 1odn motolde imd lebil monitdk berctkan padt =
aspeiz budays dom omocyoroRbben, dde.nd 243 lugays dito -
poa kea tentons bologhoh din i%jon Aeyur an seris aenje=
1ocken cptd dog tujuaanysg popyobutikon hukum ol chLoneng,
ach 4llch o eturcpecturin kemcoyorcko bony menjuwtd ooy
1 tonekorulicton unut Islom podo huoasny Hoorneiliag dee
agan potunjuk Adecur @ yuag menjolockin tentong kobuhagd
aza cddunic noupus dlckplrcte

Yetode 4ad Jddkencl p.do suoo beldkaagon vodtu setg
jab tofedr mougindok wosa norkeabunIinnys FOAg kotign (pg
Mode)esdern) ¢ Mmulal pudu ubud 19 Fe yediu codok suneud
aye Huhs Abdul { 1847 = 1507 ) dom denyds Male ( 1865 -
1555 ) den:om kitob tufciymnyo ilelionnr, kesudlen «irucul
oieh surldnyo Tf«?; phn #r flatfawrnetd (1681 = 1955 ) 2gnenn
iteb tofrdraveiPigedr Al-Moperhd, don Eltab=ledboh aE =
gy yong dotoag aem&ahnyc:g!“'

Copck tofdr wodo aneo dnd, vesutel densen sorkenhg
azon waot oonucdle wede soecdtue Zobeparnys metedo ipd t@
1oh Meintie sertomc kall olehb hpeSycuicond Jolom RitobD -
tafedrnys "Petiml oddey ncmun ooslhb belum toreebor lucs
Ak densos uwact Xedos Jdon mocdh beecd fot coderhince Hul &
nl oo kito lihot dclum koaentaopnyeo pobagod bovikut 2
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'Sesungguhnya pada umumnya para mufassir itu pecah
menjadi dua kelompok, dan mercka menempuh dua maig
de. Pertume, mereka mencukupken penafsirannya pada
riwayat belaka den mereka mera sa puas dengen mg
ngangkat bendera ini, Kedua , penafsiren mereka dj,
tujuken kepada ketentuan keidah-keidah bahasa Arab
dan sesuatu yang berfaedah atas ilmu-ilmu alat (
nahwu, sharraf, balaghah dan sebagainya ) dan merg
ka tidsk mengangkat riwayat sedikitpun, dan jika =
mercka datang membawa riwayat, meka riwayat terse-
but tidek aken sah untuk dijadikan dasar penafed =
ran , kedua kelompok ini benar panjang penjelasen=
nya dan bagus',

Berdasarkan komentay As-Sysukani diatas dapat dism

bil pengertian bahwa metode campuran sudah ada sebelumnya,
nanun masih jerang digunskan dan kura ng dikenal, karena=
kebanyakan diantara mereka masih condong untuk mengguna -
nakan satu metode saja. Tetapi sctelah As-Syaukoni menge=-
tahui kelemahan-kelemahan masing-mesing metode tersebut
maeka ia berusaha sedupct mungkin menghindari/ mengurangi
kelemahan-kelemahan yang terjadi dengan jolan memadukan -
keodua metode tersebut. Dengan demikian dialah yang pertag
ma kali mengumandangkan metode ini sejak awal kebangkitan
Islam, kemudian berkembung sampsl sekarange

Timbulnya metode ini sebogal resksi terh:dap tafsir

tafsir terdahulu, ycng dinila i tidck universil den ku
rang mampu untuk menjawab perkembangan serta tantangen mg
sa. Kitabe=kita tafeir terdahulu dinilei kurung mencapai =

Baby Al-Halaby, Mesir, 196k, Jus I,

l'-e L] AS- Syalntani I
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sasaran yang dikehendski Al-Qur an yakni sebagel petunj-
juk bagi umat manusia yang menuju kebahegiaan didunia dan
diahirat, dan juga keadaan tafsir pada waktu itu pembahg
sannya maskh menitik beratka n pada bidang lafadh, den
bermacam-macam arti, tata bahsa, cerita israiliyat dan -
banyak menggunskan hadits-hadits dla'if serta menonjolkan
khilafiah dalam bidang figH. Oleh karena itulah mcka kié
tab=kitab tafsir yang disusun pada periode modern ini bg
nyek menggunckan metode campuran, antara la in tafsir a-
yat=ayat Ahkam oleh As-Shabuni dan kitab-kitab tafsir di
Indonesia seperti tafsir An-Nur oleh Hasbi Ash-Shiddiqei
dan tafsir Al-Azhar oleh Hamka dan sebagsinya.

Oleh karena itulah tidck berlebiham bila Muhe Abe
duh menbagi tafsir menjedi dua begian @

1), Tafélr yang kering (gersang) jouh dariapa yasng di
kehendeki Al-Qur an, yskni dengen mengupaslafadhe
lafadh Al-Qur an, i'rabny secara global, menerang
kan suatu aygt denga n ungkepen dan isyarat dengan
jalan mencocok-cocokan. Hzal ycng demikian ini ti-
dek layak disebut tafeir, tapi pantas disebut sug
tu bentuk ursian suatu cabwngz ilmu pengetahuan ter
tentu seperti Nohwu, Ma'ani dun laln sebugcednyas

2)e Tafsiy yong memenuhi tuntuten Al-Qur an, dimzna di
dalamnya berisikan hidoych dan petunjuk , dalem -
pengertian simufadfir memskal arti yang dikehendg
ki dari ayat, hikmah tasyri! didalem hukum don a-
nidah yang mengorah kepada suatu pengumalan den -
petunjuk yang dikehendcki oleh ayat tersebut.a7

Mengingat fungei dun urgensi Al-Jur an sebagai pg
tunjuk bagi monusda dalem menjawab kemusykilan-kemusykie

L7« Adz=-Dzazhabl, Qpa Cit., Jus II, hal. 5553 Rasyid
RidBa, Opas Cits, Jus I, hal. 75,
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lan dalem masyarakat dam individu serta memberiken petun

Juk kejalan yang terang (didunia dan skhirat), maka taf

sir dengan metode ini terasa lebih mongena sgsaran &erta

lebih nampak oksn kesempurnaan den kemu'!Jizatan Al-Qur an

dimpna para mufeesir yang menempuh metode inl berueaha men
Jauvhken diri dari taqlid kejumudan, pengaruh madshgb tex

dahulu ygns askan menyeraet umat Islem ke jurang kemundursn-

yang sangat fatal, serta menghindarkan diri dari pongaruh

hawa nafsunya sendiri, Sehingga biss mengarash kepadg pe -

pafeiran Al-Qur an yang sshenarnya.

Ban apabila ditinjan dori segl sistem penjelasan =
nya tevhadap tafeiran ayat-ayet Al-Qur an, maks metode pg
nafoiran ada dua macam, ysitu 3

 @. Hetode tafsir Bayani/Metode Diskripoi, yattu yang
dalam menafsirkan syat-ayet Al-gur an hanya dengan-
genbexriksn keterangen secara diskriptif,tampa deongan
membgndingkan riwayat/pendapat yang satu dengsn -
yang lain, 8eperti Tafeir Ma'sliomut Tensil oleh Al
vaghavi (wafat $16 H),

b. Hetode Tafsir ilugarin/ Metode EKonmperatif, yaituyang
dalanm mengfsirka sgyat-ayat Al=Qur an dengan sara
membandingkan ayat/riwayat/pendapat yang satu dongan
yang lain, baik dalam tafolr bil-Ma'tsur maupun taf
eir biv-Ha'yi, beik dari Ulamaseliaf maupun dari Bla
na* Ehalaf, untuk dicari persamaan dan perbedsannya
serta fagktor~-faktor yang mempengaruhinye. Sepexrti -
Pafsir pAl-dami' 11 Ahkamil Qur an oleh Imagm Al— Qur
thubi (wafat 671 H).%8

Jika ditinjau dari segi kelussan penjelacan tafeli-~
ran-tafoiran, maks motode penafeiran Al-Qur an 1tu ada da

48. ¥. abd. Djalal H.K., Op. Cit., hal. 20.
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e macsn pula yalta g

8. Heteda Zafoly IjJu=eli, yoita yang dalan conafeirkan
Al=-Gur en hanya secera globsl eaja, tidek cocaza -
mendolam dan panjang leber, echingza mudah difsha~
@i oleh oramg-orang auwam. Seperti Safsir Al-Qur o-
oul Earia oleh 11, Porid vajdi.

t. liotede Fmfoir Ithasbi, yailte yang daglam nenofoiy =
kse ayat-ayat Al-Qur an seeare mondetail /terporine
of, dengan uraian-urain yang yanjang leber, cehing
ga culmp jeles dan torang, yang danyak dicenangl @
leh cexdik pandsl. Seperti Yafedr Al-fanar oleh Bg
sysd Ridla{wafat 1935 H), “efsdir ad-Haraghi oleh
Huothafa Alesaraghi (1952 H), ®efsir £1 Dhilslll -
qur an oleh Sayid gutub (1966 u),%9

Sedang kplgu ditinjau darl cegli casaran den tertid
eyat=ayat yeng ditafeirken, sska metode pemafoiran Al-gup
an ada dua mecas, yeitu g

ge Kotode Tafeldr Tahlill, yssg daloc cenafeikan ée
ngan scesrs urat dar tertib scouei dengan toxdapat
nwye ayst-ayat den curat-guret Ale=gur am dalem leg
haf, dari awal saret jl-Fatihph hingge shir surst
An-liac. Seporti Tofair wofatihul Gheih oleh al-¥eh
rar Razi (wofat 606 #), Tefulr slJdswshir oleh Thep
towi Jamhari (wafat 1940 H),

b. Hetode Tafeir Meudlu'l, yeita yong delan senafsip-
kan ayat-ayat Al-gur nn dengen ¢axa nengunpalken
gemup ayst yeng cengenai catu maudlat /artikel/ ju-
dul /aktexr/toplk tertentu, dengen memperhotiken ma
s tusun dan cebadb nusuluya ayst, serta dengen mepm
pelajari ayat-ayat tareedbut dengen socara coxmat -
den nendalan, dengon senperhatikan huiungom  ayat

49. Mﬂ hal, 21.
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yang setu dengan yang lain didalem menunjuk kepada
secuatu permaselohan, kemudian menyimpullan masp
lah yang dibghss dari dilaleh ayst-ayet yang ditef
eirkan ceecars terpadu itu. Seperti Ar-Riva £11 Quz
anul Xarim oleh aAbul '4'la Al-laududi dan lain-~lain
50
v B
Pemikianlgh metode psmafoiren Al-gur an boik yang
ditinjen dari segl sumber yang dipakel manpun deri segl
glstem ponjelasen dah tortidb ayat-ayat yang ditafeirkan,

3, HaY s e

Fokok pegangan dalam menafoirkan Al-gur an ialahy
1. Al=Qur an, ‘
2. aAc=-Sunnah, -
3. Fondapat Shahabat,
4. Ijtihed,

Seorang yang hendak mensfoirken guatu ayat 2l-Qure
an, hendaklah fa mencarl tafoir ayat tercebat didalam ad
Qur en itu cehdiri.Earens kerap kali ayst-ayat ita beorsg
fat berxsifat ringkas disuatu tempat, sedang ponjelacen w»
nya texdapat ditempat lain, Yakni hendsklsh ayat itu le
bih dghulu ditefsirken dongan eyat 1tu cendidl., Jike ¢
dak ada meka porikoaloh dalam As-Sunngh atau hadits.

Sesudah itu hendskleh pare mufaceir memerikea pon
dapat thohabat, kereng mewehs lebih mengotahul maksoud ge
yat, lantersn mereka mendengam sendiri dari Hebi den me
ayakoikan sebeb-sobab turunnya, cuassana yang mongelill -
ngi turannys ayat. '

Ibn. Taimiyoh mongataksn s® Wajib kits yekin bgh
va Eabi telach menersngken kepada Shehgbat makna-makna a-

$0. Xuid., hal. 22.
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yat Al-Qur an. Para Shahebat mengotahui henar-benar bahf
sa arab, teke mudah bagi mereka memshami Al-Qur an dam -
meyeka tidak membutuhkan kepada tafeir yang lain.sz

As~Zarkasyl berkatas :® Scasorang yemg hendak menaf
sirkan Al-Qur an hendaklah terlebili dehulu memeriksa ri
vagat, lalu mengambil msna yemg chehih. Sesudak itu hen-
daklah is memeriksn perkatasn Shshabat, kemndisn berulab
ia bexrpegeng pads undang-vudeng flmu behasa dan baxulah-
ias menafsirkan menurut mokna-makna yang dikehendski oleh
1imu behasa itu.”

Untuk mengetehui lebih jJelas bagaimana kita berpe
doman dglan mengfeirksn Al-Qur an, Ibn Katsir dalam taf
sirnya menjelaskan:? Jika seseoreng berkata s Hapa Jalen
tafaixr yeng peling bagus ? S8ays memjawab s Jalan yang pa
ling ssh ditampuh 1alzh menafsirkan Al-Qur sn dengan Al-
Qur an. Harama apa yang dil jmslkan disuatu tenpat telah~
dijelaskan ditempat lain. Jiks kita tidek memperolehnya-
hendaklah kita mencari As-Sunnph, karonn Ao=-Sunngh 4ta
penyarsh Al~Cur an den penjelaaennya.53

Ipam Syafi’i berkata 37 Tiap suatu hukum yang ditetapkan
Regulullah adalah belaw fehemi dari Al-Gur aB.>? 3etagal
masa fixmen Allah Dalam surat An-~Hise® ayat 105 i |

\ikj\x;_y\i‘\;Jyrssédkj;4¥=TJ\:E=J\ELJAXEQ;;AV\
Negs padl =)y <

"Secu uhnya Kami telah menuxunkan kepadeamu Al-

Kitad dengan sebenaxnya, supaya engkau menghuiumbk
ken antara mabucia dengen apa yang Allah porlihat
kan kepeds eppkaw - dar Jjengenlsh enghav menjadl pe
rentans unrtuk ke pertingan oran. senghisnatt. b

_________Ela__malﬂdm As=Sayuthi, .o hal. 1760
52. Rasbi Ash-3hiddiqy, m’ hal., 201

53. Ibta. Eateir, ioc. Git.




hCie

37
kan kepade engkas dan nlahk engkau menjadi
mm»? antul hapantzng::ga orsng Fggﬁmﬂnaté?g5 =

Ringkasnye hemdaklah meneari tafeir Al-Qur an da
i Al-Gur an sendiri. Jiks tidak mendapatksn ecaxilah 44
dalan As-Surngh, kesudian baru nenggunekan ijtikat. Uru~

- tan ini Altegeskan oleh hadite Mu'ad bin Jadel yang ter-

bunyl 3

=t P LARE DL oo ye b WG A slicblen o
ol 2 N s ) 8 s
: O gy i J§ 4‘&.4&5\3@53{0\?
MEPRCER T e&\_Jw)stgsa{o\s SR\
\5_5‘}\_533\'(3. Vo s cape o L g WYy

" Dawi Fa'ad Besungpuhnya Habl Saw. Rercsbda kepa~-
da Hu‘ad bin Jabel totkanias Hu'ad diutus be Yemen
kiaks Habi me than 3% Pagaimana enghan altan
nenghulmnl aya - dihgdaskan perkara 7 Is meag -
wab 1 ARu aken menghukumi berdssavrkan Kitebtullah?
Eabi bortanye : Jika tidak engkau toumi dalem Miw
tabfillah ¢ Ta cenjowab y9ipka de s Gunngh Ragn -
luligh®, ¥abi bertanya 1 Jika tidak enzhkau temui~
églgr Sunpah Raoululish 7 Ia menjowad : Aku  aken

- bepijtihed dengan madapetku dan tidak teriebth ~
lebihgn, HMdle Rasulullsh memepak dadanya cambil
borsebda 1%Segaln pull Repunyaan Allah “{gag teslah
mentaufigkan/ membonarkan utucan Rasulullah kepa
da yang monyensngian Resuluileh sendiri®,

Selsnjutnya begl ceovang mufseeir yang hondak mg
nafeirkan Al-Qur an, maks haruf memenuhi bebersps sysrat
Syatat-cyarat tersebut sebesgel bewxikut 3

1. Mengetshui bshasa arab dengan oegala cabang-cabang
pya dari iimw Fehwu, Sherraf, Saysn, Ka'ani den 3g
a1e, 3

2. Mengetehul hadldo-ladite Nabi dur pegala mscem as=-
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peknya.

3. Mengetahui pokok-pokok ilmn gl-Qur an, seperti il
mu Qira’at, ilmu Asbasbun Husul, Ilmu Hasikh Han -
gukh, ilmu Nuhkam Hutasyabih, ilmu I'jazil Qur an

' debh lain sebagainya. ‘

4. Mengetehni dasar-dasar ilmn agama Islam, seperti-
ilmu Taubid, Figh, Ushul Pigh dan lain~lainnya.

5. Mengetahui hgl ihwal manusis dan tabiatnya toruta
ma dari orang-orang Arad pada masg turunnyas il-
Qur an, sgar mengerti keselarasan hukum-hukum Al-
Qur an yang diturunken untuk mengatur perbuatan-p
perbuatan mexeka .57




